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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Trustho merupakan salah satu seniman sekaligus pencipta Karawitan 

Tari Bedhaya Kembang Mas yang mempunyai ide-ide kreatif dalam membuat hal-

hal yang baru untuk karyanya tersebut. Ide-ide kreatif yang Trustho punya didapat 

dari pengalaman berkesiannya sejak dirinya masih kecil hingga saat ini. Trustho 

mampu menguasai seluruh ricikan gamelan dan vokal, sehingga dari 

kemampuannya dirinya dapat mengembangkan garap-garap yang ada di karawitan 

tradisi ke dalam Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas. Dalam menciptakan 

Karawitan iringan tari Bedhaya Kembang Mas Trustho melalui beberapa tahapan 

antara lain: Rangsang awal, Ngentha-entha, Nggrambyang, dan Ngrancang. 

 Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas terdiri dari beberapa bentuk 

gendhing seperti lancaran ladrang dan lain sebagainya. Gendhing tersebut 

merupakan gendhing Jawa klasik lalu digarap atau diaransemen oleh Trustho 

menjadi iringan tari Bedhaya. Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas diciptakan 

atas permintaan Hermin yang mendapat dhawuh dari K.G.P.A.A Paku Alam X.  

Karawitan Tari mengiring Tari Bedhaya Kembang Mas sebagai hadiah pernikahan 

putra sulungnya yaitu B.P.H Kusumo Bimantoro.  

 Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas memiliki keunikan dalam 

struktur garap penyajiannya. Selain itu  di dalam syair vokal atau gerongannya 

mengandung makna-makna filosofi. Hal ini bisa di buktikan dengan pernyataan 
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berikut. Syair yang terkandung dalam alunan vokal memiliki makna filosofi, yang 

berisikan doa-doa serta harapan bagi sang pengantin. Selain itu struktur garap 

penyajian pada Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas juga berbeda dengan 

struktur penyajian iringan tari bedhaya pada umumnya sehingga dapat dikatakan 

bahwa iringan ini termasuk dalam kategori iringan tari yang baru.  

 Makna filosofi terdapat pada bagian Kidung Asmaradana Sekar 

Pameling, sedangkan struktur penyajian yang berbeda dengan struktur iringan 

bedhaya pada umumya terdapat pada bagian maju gendhing dan bagian beksan. Hal 

ini timbul karena adanya proses kreatif yang dilakukan oleh Trustho,  umumnya 

pada bagian maju gendhing iringan tarinya menggunakan Ladrang Gati dan 

sebagainya, akan tetapi pada bagian maju gendhing Trustho menggunakan Ayak-

ayak. Kemudian di bagian beksan terdapat lancaran bindri yang diiringi dengan 

alunan Kidung Asmarandana Sekar Pameling. Hal itu diperkuat oleh Trustho yang 

mengatakan bahwa bagian tersebut selain disusun karena kebutuhan tari, namun 

juga untuk memerikan nuasa yang agung serta memberi warna baru pada Karawitan 

Tari Bedhaya Kembang Mas. 

 Karawitan dan tari memiliki hubungan yang begitu erat, bahkan tidak 

bisa dipisahkan. Sehingga iringan tari dapat mempermudah penari dalam 

menghitung gerakan tari. Karawitan tari dapat dikatakan bahwa keberhasilan 

penampilan tari karena adanya iringan tari. Untuk itu karawitan bukan semata-mata 

hanya untuk mengiringi tari saja, tetapi karawitan juga dapat memberi ruh pada 

setiap gerakan tari, baik alur cerita maupun tokoh. 
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B. Saran 

 Penelitian tentang Karawitan Tari Bedhaya Kembang Mas merupakan 

langkah awal yang penulis lakukan. Melalui penelitian ini, Penulis menyadari 

bahwa tulisan ini masih terdapat banyak kekurangan, karena konsep yang terdapat 

dalam karawitan iringan tari ternyata cukup beragam. Sehingga penulis berharap 

agar peneliti selanjutnya dapat melengkapi hasil penelitian ini. Selain itu tujuan dari 

penelitian ini agar kedepannya diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembaca. 

Selain mengetahui tentang bagaimana proses kreatif penciptaan Gendhing Bedhaya 

Kembang Mas, juga menjadi pijakan awal untuk lebih mengembangkan kreativitas 

dan kecermatan bagi penulis agar lebih cermat dalam mengolah kata agar penelitian 

ini relevan. 
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